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ABSTRACT 

Penelitian aini abertujuan auntuk menganalisis pengaruh Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Trust, dan 

Security terhadap aminat agenerasi X dalam menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran di Supermarket Top 

100 Grand Batam Mall. Teknologi QRIS memungkinkan pembayaran digital yang cepat, aman, dan qmudah 

diakses, terutama bagi pengguna generasi X yang mulai terbiasa dengan transaksi non-tunai. aMetode apenelitian 

yang adigunakan kadalah pendekatan kuantitatif deskriptif dengan Technology Acceptance Model (TAM) sebagai 

kerangka teori utama. Data ddikumpulkan nmelalui ekuesioner adaring ayang disebarkan kepada 100 responden 

melalui pendekatan purposive sampling dengan kriteria tertentu: (1) konsumen yang menjalankan pembayaran 

dengan QRIS dan (2) konsumen Generasi X yang telah berbelanja minimal tiga kali di Top 100 Grand Batam 

Mall. Teknik pengumpulan data dengan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan Structural Equation 

Model-Partical Least Square (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variable Perceived Usefulness 

dan Trust tidak berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan QRIS pada genereasi X, sedangkan Perceived 

Ease of Use dan Security memiliki pengaruh terbesar terhadap minat penggunaan QRIS pada genereasi X. 

Temuan ini mengindikasikan pentingnya kemudahan penggunaan dan keamanan dalam meningkatkan adopsi 

QRIS oleh generasi X. 

 

Kata kunci: Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan, Kepercayaan, Keamanan, Minat Penggunaan, QRIS, 

Generasi X 

 

 

Abstract a 

This aresearch aaims yto ianalyze qthe qinfluence qof Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Trust, qand 

Security on the interest of Generation X in using QRIS as a payment method at Supermarket Top 100 Grand 

Batam Mall. QRIS technology enables fast, secure, and easily accessible digital payments, especially for 

Generation X users who are becoming accustomed to cashless transactions. qThe qresearch qmethod qused qis qa 

qdescriptive qquantitative qapproach qwith the Technology Acceptance Model (TAM) as the main theoretical 

qframework. qData were ccollected through an online questionnaire distributed to 100 respondents using a 

purposive sampling approach with specific criteria: (1) consumers who make payments using QRIS and (2) 

Generation X consumers who have shopped at least three times at Top 100 Grand Batam Mall. The odata 

scollection ttechnique used was a questionnaire. tThe data yanalysis atechnique wused is othe sStructural Equation 

Model-Partial Least Square. (SEM-PLS). The aresearch aresults ashow athat the variables Perceived Usefulness 

and Trust do not have a significant effect on the ainterest ain ausing QRIS among aGeneration X, while Perceived 

Ease of Use and Security have the greatest influence on the interest in using sQRIS samong Generation sX. These 

findings indicate the importance of ease of use and security in increasing QRIS adoption by Generation X. 
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1. Pendahuluan  
 

Pada era digitalisasi saat ini, teknologi 

memegang peran penting dalam oberbagai 

aspek kkehidupan, ytermasuk dalam ssistem 

pembayaran. Di Indonesia, pergeseran dari 

pembayaran tunai menuju non-tunai semakin 

kuat dengan hadirnya teknologi seperti Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS). 

Sistem QRIS, yang diperkenalkan oleh Bank 

Indonesia pada tahun 2019, memungkinkan 

proses pembayaran yang cepat, aman, dan 

efisien melalui kode QR yang terstandarisasi. 

Fasilitas ini mengintegrasikan berbagai 

aplikasi pembayaran dalam satu kode, 

memudahkan konsumen dan pelaku usaha 

dalam melakukan transaksi. 

Batam, sebagai salah satu kota industri 

terdepan di Indonesia, memperlihatkan 

adopsi QRIS yang cukup signifikan. Salah 

satu pusat perbelanjaan terkemuka, Top 100 

Grand Batam Mall, telah menyediakan opsi 

pembayaran QRIS gguna nmemenuhi 

kebutuhan masyarakat eyang ssemakin terbiasa 

dengan ssistem rpembayaran digital. Kendati 

demikian, adopsi QRIS masih lebih tinggi di 

kalangan generasi muda dibandingkan 

generasi yang lebih tua, khususnya generasi 

X. jGenerasi jX, jyang lahir antara ytahun 1965 

hingga 1980. 
 

2. Kajian Teori dan Pengembangan 

Hipotesis 

2.1 Kajian Teori  

2.1.1 Technology Acceptance Model 

(TAM) 

Memahami dan menjelaskan perilaku 

pengguna dalam menerima dan menggunakan 

teknologi (Fatmawati, 2015). Dikembangkan 

oleh Fred D. Davis pada tahun 1986, TAM 

merupakan pengembangan dari Theory of 

Reasoned Action (TRA) dengan fokus pada 

keyakinan, sikap, niat, dan perilaku pengguna 

terhadap teknologi informasi. Model ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang memengaruhi penerimaan 

teknologi, sekaligus menyediakan landasan 

untuk memahami pengaruh faktor eksternal 

pada sikap Model Technology Acceptance 

Model (TAM) digunakan untuk pengguna. 

TAM menyatakan bahwa dua faktor utama, 

yaitu Perceived Usefulness (manfaat yang 

dirasakan) dan Perceived Ease of Use 

(kemudahan penggunaan), memengaruhi 

penerimaan teknologi. Dalam penelitian ini, 

variabel tambahan seperti Trust 

(kepercayaan) dan Security (keamanan) 

diadopsi berdasarkan model Chawla & Joshi 

(2019) untuk menjelaskan penerimaan QRIS 

sebagai teknologi pembayaran digital. 

1. Perceived Usefulness 

Mengacu pada keyakinan bahwa teknologi 

meningkatkan kinerja pengguna. Dalam 

konteks QRIS, pengguna merasa teknologi ini 

mempermudah dan mempercepat transaksi, 

serta mengurangi ketergantungan pada uang 

tunai (Davis, 1989). 

2. Perceived Ease of Use 

Mencerminkan kemudahan pengguna dalam 

mempelajari dan menggunakan teknologi. 

Pengguna yang merasa QRIS mudah 

dioperasikan akan lebih cenderung 

menggunakannya, terutama karena 

kemudahan ini meningkatkan persepsi 

manfaat teknologi tersebut (Davis, 1989). 

3.  Trust  

Kepercayaan memainkan peran penting 

dalam transaksi digital, termasuk pada QRIS. 

Menurut Utama et al. (2022), trust mencakup 

dimensi kemampuan, integritas, dan niat baik 

penyedia layanan. Kepercayaan yang tinggi 

terhadap QRIS meningkatkan keyakinan 

pengguna bahwa teknologi ini aman dan 

andal. 

4. Security 

Keamanan menjadi faktor krusial dalam 

adopsi teknologi pembayaran digital. Ningsih 

Wijaya et al. (2024) mendefinisikan 

keamanan sebagai perlindungan terhadap data 

pribadi dan finansial pengguna dari ancaman 

eksternal. Persepsi keamanan yang baik 

mendorong pengguna untuk lebih percaya diri 

dalam menggunakan QRIS. 



 

 

Dalam integrasi TAM, Perceived Usefulness 

dan Perceived Ease of Use secara alangsung 

qmemengaruhi wniat pengguna. Variabel 

tambahan seperti Trust dan Security berperan 

sebagai faktor eksternal yang memperkuat 

niat tersebut. Trust memberikan rasa aman 

emosional, sedangkan Security menawarkan 

perlindungan teknis. Kombinasi keempat 

faktor ini memberikan pemahaman holistik 

tentang penerimaan QRIS oleh pengguna 

dalam konteks pembayaran digital. 
 

2.1.2 Minat Penggunaan (Behavioral 

Intention to Use) 

Minat penggunaan didefinisikan sebagai niat 

natau okeinginan uindividu untuk melakukan 

tindakan etertentu, dalam hal ini adalah 

menggunakan QRIS. Menurut Sheppard, 

Hartwick, dan Warshaw (1988), minat 

penggunaan merupakan prediktor yang kuat 

dari tindakan aktual pengguna. Dalam 

penelitian ini, minat penggunaan menjadi 

indikator utama untuk mengukur apakah 

generasi X berminat untuk menggunakan 

QRIS sebagai alat transaksi. 
 

2.1.3 Generasi X 

Generasi X eyang mlahir antara ytahun 1965 

hingga 1980, tumbuh bersama perkembangan 

teknologi seperti komputer, video game, TV 

wkabel, ddan uinternet (Lancaster, 2002). Meski 

sering diabaikan dibandingkan udengan baby 

boomers yang memasuki susia ypensiun edan 

generasi milenial eyang berada di puncak 

karier mereka, generasi X memiliki kontribusi 

signifikan dalam perkembangan teknologi 

digital, termasuk media sosial (Davies, 2018; 

Pew Research, 2014). Karakter generasi ini 

dikenal adaptif, mandiri, dan menghargai 

ykeseimbangan wantara pekerjaan idan 

kkehidupan ipribadi. Generasi X juga 

cenderung informal, kreatif, dan memiliki 

semangat kewirausahaan yang lebih kuat 

dibandingkan generasi sebelumnya. Mereka 

mengalami berbagai perubahan ekonomi, 

politik, dan teknologi yang membentuk sikap 

dan perilaku mereka, menjadikan mereka 

sebagai generasi yang fleksibel dan tanggap 

terhadap perubahan (Schewe & Meredith, 

2004). 

 

2.1.4 Quick eResponse eIndonesian 

Standard (QRIS) 

QRIS (Quick eResponse eIndonesian 

Standard) iadalah ssistem kode QR terintegrasi 

yang digunakan di Indonesia, 

menggabungkan berbagai Kode QR dari 

berbagai sumber. QRIS dikembangkan untuk 

membuat transaksi lebih aman, cepat, dan 

mudah. Jalur ini diatur oleh Bank Indonesia 

dan diperkenalkan berdasarkan Peraturan PBI 

No. 16/08/PBI/2014 untuk meningkatkan 

QRIS (Bank Indonesia, 2020). 

QRIS diluncurkan pada 17 Agustus 2019, dan 

memungkinkan semua Penyelenggara 

Layanan Sistem Pembayaran (PJSP) untuk 

menggunakan aKode aQR wsebagai emetode 

pembayaran. aQRIS bertujuan untuk menjadi 

Universal, Mudah, Bermanfaat, dan Instan. 

Manfaat Menggunakan QRIS: 

1. Kecepatan dan Modernitas 

2. Tidak Perlu Uang Tunai 

3. Tidak Ada Kekhawatiran tentang 

Ketersediaan QR 

4. Keamanan 

Kelebihan dan Kekurangan QRIS (Peramitha 

et al., 2020):  

1. Pembayaran Nontunai yyang uEfisien 

2. Pencegahan Kejahatan 

3. Aksesibilitas. 

4. Penggunaan Universal. 

Kekurangan (Paramitha et al., 2020): 

1. Perkembangan yang Tidak Merata 

2. Masalah Konektivitas Internet 

3. Adopsi Terbatas. 
 

2.2 Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan ekajian iteori di atas, upenelitian 

ini mengembangkan beberapa hipotesis untuk 

menguji pengaruh variabel Perceived 

Usefulness, Perceived Ease of Use, Trust, dan 

Security eterhadap uminat penggunaan QRIS 

oleh generasi X di Top 100 Grand Batam 

Mall. 



 

 

1. Hipotesis 1 (H1): Perceived Usefulness 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat penggunaan QRIS pada generasi X. 

Semakin tinggi persepsi pengguna tentang 

manfaat QRIS, semakin besar minat mereka 

untuk menggunakannya. 

2. Hipotesis 2 (H2): Perceived Ease of Use 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat penggunaan QRIS pada generasi X. 

Semakin mudah penggunaan QRIS, semakin 

besar minat generasi X untuk 

menggunakannya. 

3. Hipotesis 3 (H3): Trust berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat penggunaan 

QRIS pada generasi X. Kepercayaan pada 

keamanan eyang edirasakan epengguna, 

semakin besar minat mereka untuk 

nmenggunakan QRIS.   

4. Hipotesis 4 (H4): Security berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat 

penggunaan QRIS pada generasi X. Semakin 

tinggi tingkat keamanan dan keandalan QRIS, 

Semakin tinggi pula minat penggunaannya di 

kalangan generasi X. 

Hubungan kantara kvariabel-variabel yyang 

dibahas dalam openelitian nini dapat dilihat 

pada gambar 2.1 

 

 
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Technology Acceptance 

Model 

(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024) 

 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif 

deskriptif menggunakan Technology 

Acceptance Model (TAM) untuk 

mengevaluasi minat penggunaan QRIS pada 

Generasi X. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan perangkat lunak SmartPLS 

versi 3.0. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian primer khusus untuk 

mengumpulkan data. Fokus pada warga 

Generasi X di Kota Batam menggunakan 

QRIS untuk bertransaksi. Data dikumpulkan 

menggunakan Kuesioner Google Form. 

Sampel untuk penelitian dipilih melalui 

purposive sampling dengan kriteria tertentu: 

(1) konsumen yang menjalankan pembayaran 

dengan QRIS (2) konsumen Generasi X yang 

telah berbelanja minimal 3 (tiga) kali di Top 

100 Grand Batam Mall 
Tabel 3.1 Operasi Variabel 

 
(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024) 

4. Hasil dan Diskusi 

4.1 Deskripsi Karakteristik iResponden 

a) Karakteristik berdasarkan Usia 
Tabel 4.1 Karakteristik Usia 

 
(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024) 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa 

uusia mayoritas rresponden penelitian 

berumur 44-49 tahun sebanyak 50 orang 

atau 50%, diikuti responden berumur 50-54 

tahun sebanyak 25 orang atau 25% dan 



 

 

responden berumur 55-59 etahun asebanyak 

25 sorang dengan presentasi sebesar 25%.  
 

b) Karakteristik Jenis Kelamin 

Tabel 4.2 Karakteristik Jenis Kelamin 

 
(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024) 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui 

bahwa mayoritas jenis kelamin responden 

pada penelitian ini adalah perempuan 

sebesar 60 orang atau 60% dibandingkan 

dengan laki-laki sebesar 40 orang atau 40%. 

c) Karakteristik Pendidikan Terakhir 

Tabel 4.3 Karakteristik Pendidikan Terakhir 

 
(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024) 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat ddiketahui 

bahwa ymayoritas Pekerjaan responden pada 

penelitin ini aadalah Pegawai aswasta sebesar 

39 aorang aatau 39%, Wiraswasta/Wirausaha 

sebesar 36 orang atau 36%, Profesional 3 

orang atau 3%, dan Lainnya 22 orang atau 

22%. 

d) Karakteristik Pekerjaan 
Tabel 4.4 Karakteristik Pekerjaan 

 
(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024) 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat ddiketahui 

bahwa ymayoritas Pekerjaan responden pada 

penelitin ini aadalah Pegawai swasta sebesar 

39 orang aatau 39%, Wiraswasta/Wirausaha 

sebesar 36 orang atau 36%, Profesional 3 

orang atau 3%, dan Lainnya 22 orang atau 

22%. 

 

e) Karakteristik Pendapatan per Bulan 
Tabel 4.5 Karakteristik Pendidikan Terakhir 

 
(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024) 

 

Berdasarkan eTabel 4.5 adapat adiketahui bahwa 

nmayoritas Pendapatan per Bulan responden 

pada penelitin aini adalah dengan pendapatan 

eRp 5.000.000 sebesar 4 orang atau 4%, 

responden dengan pendapatan Rp 5.000.0000 – 

Rp 110.000.000 sebesar 13 orang matau 13%, 

kresponden dengan pendapatan Rp 110.000.000 

– Rp 15.000.000 sebesar 36 norang matau 36%, 

responden dengan pendapatan Rp 15.000.000 – 

Rp 20.000.000 sebesar 27 orang atau 27%, 

responden dengan pendapatan > Rp 20.000.000 

sebesar 20 orang atau 20%. 

 

f) Karakteristik Rata-rata Pengeluaran 

menggunakan QRIS 

Tabel 4.6 Karakteristik Rata-rata Pengeluaran 

menggunakan QRIS 

 
(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024) 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui 

bahwa mayoritas rata-Rata pengeluaran 

responden pada penelitin ini adalah dengan 

rata-Rata pengeluaran Rp 50.000 sebesar 2 

orang atau 2%, responden dengan Rata-



 

 

Rata pengeluaran Rp 50.000 – Rp 

150.000.000 sebesar 15 orang atau 15%, 

responden dengan rata-Rata pengeluaran 

Rp 150.000– Rp 300.000 sebesar 55 orang 

atau 55%, responden dengan rata-rata 

pengeluaran Rp 3000.000 – Rp 500.000 

sebesar 23 orang atau 23%, responden 

dengan Rata-Rata pengeluaran > Rp 

500.000 sebesar 5 orang atau 5%. 
 

4.2 Model Pengukuran (Outer Model) 

4.2.1 Validitas Convergent 

Validitas konvergen memiliki prinsip bahwa 

indikator harus berkorelasi kuat dengan 

konstruknya. Dalam aPartial aLeast aSquare 

(PLS) validitas diukur dengan loading factor. 

Pada penelitian konfirmatori, nilai harus lebih 

dari 0,70. 

 
Gambar 4.1 Outer Model 

(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024) 

 

Gambar 4.1 menunjukkan Indikator X2.4 

dengan nilai loading factor 0,625 akan 

dieliminasi karena tidak memenuhi validitas 

konvergen (nilai < 0,7). Eliminasi ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa hanya 

indikator valid yang digunakan dalam 

membentuk konstruk dimensi penelitian. 

Rincian lengkap nilai loading factor dapat 

dilihat pada Tabel 4.7. 

 

 

 

 

Tabel 4.7 Hasil Akhir Loading Factor 

 
(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024) 

 

Berdasarkan Tabel 4.7, ditemukan indikator 

yang tidak memenuhi kriteria karena 

memiliki nilai loading factor <0,7. Variabel 

manifestasi hadir ketika nilai tersebut kurang 

dari 0,7, sehingga menyebabkan penghapusan 

X2.4. Setelah eliminasi, dapat dilihat pada 

gambar 4.2 dimana variabel X2 telah 

dimodifikasi. 



 

 

. 

Gambar 4.2 Pengujian setelah di eleminasi 

(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024) 

4.2.2 Validitas diskriminan 

Validitas diskriminan bertujuan untuk 

memastikan bahwa setiap indikator 

memprediksi variabel laten yang diukur lebih 

baik daripada variabel laten lainnya. Hal ini 

adapat adilihat melalui cross loading antara 

indikator dan konstruknya, yang ditampilkan 

dalam Tabel 4.8. 
Tabel 4.8 Hasil Cross Loading Indikator dengan 

Konstruk 

 
(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024) 

 

4.2.3 Construct Reliability 

Selain uji validitas, uji reliabilitas juga 

penting dalam penelitian ini. Dalam 

pendekatan PLS, reliabilitas diukur melalui 

composite reliability dan Cronbach's alpha. 

Sebuah konstruk dianggap reliabel jika nilai 

composite reliability lebih dari 0,70 dan 

Cronbach's alpha ≥ 0,50. 
Tabel 4.9 Nilai Uji Reliabilitas 

 
(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024) 

 

Setiap konstruk memiliki nilai composite 

reliability (keandalan komposit) yang 

tinggi, dengan nilai rho_c yang semuanya di 

atas 0.7. Hal nini nmenunjukkan nbahwa 

indikator-indikator dalam setiap konstruk 

saling berkorelasi dengan baik dan 

memberikan kontribusi yang konsisten 

terhadap pengukuran konstruk tersebut. 

Dengan nilai yang tinggi, kita dapat 

memiliki kepercayaan yang lebih besar 

terhadap kualitas pengukuran konstruk 

dalam model. sSelain titu, tdapat edilihat 

bahwa mnilai rata-rata varians diekstraksi 

(AVE) untuk setiap konstruk juga relatif 

tinggi, menunjukkan bahwa indikator-

indikator dalam konstruk tersebut berhasil 

menjelaskan variasi dari konstruk tersebut 

dengan baik. 
 

4.3 Pengujian Struktural (Inner Model) 

R-Square 

Evaluasi model struktural dilakukan dengan  

amenggunakan aR-Square auntuk akonstruk 

adependen. aModel adianggap akuat ajika anilai 

aR-square a≥ a0,67, amoderat ajika anilai aR-

square a≥ a0,33, adan alemah ajika anilai aR-

square a≥ a0,19. Nilai R-square membantu 

variabel dependen dan koefisien Intention to 

Use dapat mengevaluasi model structural. 

Nilai tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.10 



 

 

Tabel 4.10 Hasil Cross Loading Indikator dengan 

Konstruk 

R-Square 

Variabel Dependen R Square  

Intention to Use 0.604  
(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024) 

 

Nilai R-Square sebesar 0.604 untuk 

optimalisasi Intention to Use menunjukkan 

bahwa validitas model Intention to Use cukup 

baik. 

 

F-Square 

Dalam menentukan dampak dari faktor laten 

eksternal terhadap variabel laten endogen 

dapat ditentukan dengan menggunakan effect-

size F²: 

1. Jika Effect Sizedalah 0.35, maka 

pernyataan tersebut dianggap kuat. 

2. Jika Effect Size 0.15, maka pernyataan 

tersebut dianggap sedang. 

3. Jika estimasi ukuran pengaruhdalah 0.02, 

maka dianggap lemah. 

Hal tersebut membantu untuk memahami 

seberapa signifikan faktor eksternal 

mempengaruhi variabel endogen dalam 

model. 
Tabel 4.11 Nilai Uji Reliabilitas 

 X1. X2. X3. X4 Y. 

X1. 
    0.003 

X2.     0.113 

X3.     0.001 

X4.     0.240 

Y.    
  

(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024) 
 

 

4.4 Pengujian Hipotesis 

Pengujian ihipotesis idalam apenelitian aini 

dilakukan dengan mengamati signifikansi 

antar variabel laten menggunakan t-statistic 

yang dihitung melalui bootstrapping di 

SmartPLS 
Tabel 4.11 Nilai Uji Reliabilitas 

Koefisien jalur - Rata-rata, STDEV, Nilai-T, Nilai-p 

 (O) (M) 
(STDEV) 

 

(|O/ST

DEV|) 

(P 

values) 

Koefisien jalur - Rata-rata, STDEV, Nilai-T, Nilai-p 

PU (X1). -

> ITU (Y).  
-0.017  0.046  0.095  0.182  0.428  

PEOU 

(X2). -> 

ITU (Y).  

0.324  0.297  0.117  2.780  0.003  

Trust 

(X3). -> 

ITU (Y).  

0.021  0.049  0.093  0.225  0.411  

Security 

(X4). -> 

ITU (Y).  

0.525  0.483  0.114  4.596  0.000  

(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024) 

 

Pengujian hipotesis menggunakan tingkat 

signifikansi 5% dan tingkat keyakinan 95%, 

dengan t-statistic > 1,96 sebagai syarat 

signifikan. Berikut hasil analisis path 

coefficient, t-statistic, dan p-value: 

1. Perceived Usefulness (X1) terhadap 

Intention to Use (Y) 

Koefisien -0,017 menunjukkan pengaruh 

negatif sangat kecil. T-statistic 0,182 dan p-

value 0,428 (p > 0,05) menunjukkan 

hubungan tidak signifikan. Hipotesis 1 

ditolak. Hal ini tidak mendukung penelitian 

sebelumnya oleh (Debby, Joshua, & Sienny, 

2020) yang menyatakan bahwa manfaat dari 

sistem berpengaruh positif terhadap minat 

pengguna QRIS. 

2. Perceived Ease of Use (X2) terhadap 

Intention to Use (Y) 

Koefisien 0,324 menunjukkan pengaruh 

positif sedang. T-statistic 2,780 dan p-value 

0,003 (p < 0,05) menunjukkan hubungan 

signifikan. Hipotesis 2 diterima. Temuan ini 

mendukung penelitian oleh (Debby, Joshua, 

& Sienny, 2020) yang menegaskan bahwa 

kemudahan penggunaan berkontribusi 

terhadap minat pengguna QRIS. 

3. Trust (X3) terhadap Intention to Use (Y) 

Koefisien 0,021 menunjukkan pengaruh 

positif sangat kecil. T-statistic 0,225 dan p-

value 0,411 (p > 0,05) menunjukkan 

hubungan tidak signifikan. Hipotesis 3 

ditolak. Oleh karena itu, hipotesis H3 ditolak, 

bertentangan dengan penelitian sebelumnya 

(Bentar Kusdimanto et al., 2022) yang 



 

 

menemukan bahwa kepercayaan berpengaruh 

signifikan terhadap Intention to Use QRIS. 

4. Security (X4) terhadap Intention to Use (Y) 

Koefisien 0,525 menunjukkan pengaruh 

positif cukup kuat. T-statistic 4,596 dan p-

value 0,000 (p < 0,05) menunjukkan 

hubungan sangat signifikan. Hipotesis 4 

diterima. Ini mendukung penelitian oleh 

(Debby, Joshua, & Sienny, 2020) yang 

menyatakan bahwa aspek keamanan 

berpengaruh signifikan terhadap minat 

pengguna QRIS. Pengujian hipotesis tersebut 

menghasilkan kesimpulan pengujian 

hipotesis pada penelitian dapat dilihat pada 

tabel 4.12. 

 

 

 
Tabel 4.12 Kesimpulan Pengujian Hipotesis 

H Hasil Kesimpulan 

H1 Perceived Usefulness tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap Intention to Use 

Ditolak 

H2 Perceived Ease of Use 

berpengaruh terhadap 

Intention to Use 

Diterima 

H3 Trust tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

Intention to Use 

Ditolak 

H4 Security berpengaruh 

terhadap Intention to Use 

Diterima 

(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024) 

 

5. Kesimpulan, Saran, dan Batasan 

5.1 Kesimpulan 

Technology Acceptance Model (TAM) 

sebagai alat pembayaran pada generasi X di 

TOP 100 Grand Batam Mall dapat diambil 

kesimpulan sebagai bahwa, hasil uji statistik, 

hanya Perceived Ease of Use (X2) dan 

Security (X4) yang memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Intention to Use (Y), 

dengan t-statistic masing-masing 2.780 dan 

4.596, serta p-value di bawah 0.05. Sementara 

itu, Perceived Usefulness (X1) dan Trust 

(X3) tidak signifikan karena t-statistic 

masing-masing 0.182 dan 0.225, serta p-value 

di atas 0.05. 

Artinya, penelitian ini menunjukkan bahwa 

Perceived Ease of Use (X2) dan Security (X4) 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Itention To Use (Y) QRIS sebagai alat 

pembayaran digital oleh generasi X di TOP 

100 Grand Batam Mall. Sementara itu, 

Perceived Usefulness (X1) dan Trust (X3) 

tidak memiliki pengaruh signifikan, 

menunjukkan bahwa kemudahan dan 

keamanan lebih menentukan dibandingkan 

manfaat atau kepercayaan dalam mendorong 

penggunaan QRIS di kalangan generasi X di 

Kota Batam. 
 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dpenelitian, Perceived Ease 

of Use (X2) dan Security (X4) memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Intention to 

Use QRIS, sementara Perceived Usefulness 

(X1) dan Trust (X3) tidak signifikan. 

Berdasarkan temuan ini, TOP 100 Grand 

Batam Mall dapat mempertimbangkan 

langkah-langkah berikut: 

1. Meningkatkan Perceived Ease of Use 

Sediakan panduan praktis penggunaan QRIS 

bagi pengunjung, khususnya generasi X yang 

mungkin kurang familiar. 

2. Memperkuat Trust  

Jamin keamanan data pengguna untuk 

meningkatkan kepercayaan konsumen 

terhadap QRIS. 

3. Menjamin Keamanan (Security) 

Pastikan sistem QRIS memenuhi standar 

keamanan terbaru untuk melindungi setiap 

transaksi. 

4. Menonjolkan Manfaat QRIS 

Adakan promosi seperti diskon atau cashback 

untuk menunjukkan kemudahan dan 

kenyamanan QRIS, sehingga meningkatkan 

minat pengguna, terutama generasi X. 
 

5.3 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan 

yang perlu diperhatikan: 

1. Keterbatasan Lokasi 

Penelitian hanya dilakukan di Top 100 Grand 

Batam Mall, sehingga hasilnya mungkin tidak 

mencerminkan perilaku generasi X dalam 

menggunakan QRIS di tempat atau wilayah 

lain. 

2. Keterbatasan Waktu 

Data dikumpulkan dalam periode Agustus 

hingga Oktober 2024. Kebijakan terkait QRIS 



 

 

yang berubah setelah periode ini dapat 

memengaruhi minat dan perilaku pengguna. 

3. Keterbatasan Responden 

Sampel berfokus pada generasi X di Batam 

yang telah berbelanja minimal tiga kali di Top 

100 Grand Batam Mall. Hal ini membatasi 

generalisasi hasil, mengingat generasi X di 

wilayah lain atau dengan frekuensi belanja 

berbeda mungkin memiliki karakteristik yang 

tidak tercakup. 

Batasan-batasan ini penting untuk 

dipertimbangkan dalam menginterpretasikan 

hasil penelitian dan penerapannya di konteks 

yang lebih luas. 
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